
 

RIWAYAT HIDUP CALON ANGGOTA DEWAN KOMISARIS  

PT INDONESIA PRIMA PROPERTY Tbk (“Perusahaan”) 

 

 

DR. FERRY SISWOJO DJONGIANTO 

 

Dr. Ferry Siswojo Djongianto adalah warga Negara Indonesia dan lahir pada 

tanggal 30 Januari 1970. 

 

Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Universitas Tarumanegara, Jakarta pada 

tahun 1994, Master Hukum dari Universitas Western Australia, Australia pada tahun 

1996 dan gelar Doktor dari Universitas Tarumanegara, Jakarta pada tahun 2018. 

 

Aktif sebagai Dosen Hukum di Universitas Tarumanegara, Jakarta hingga saat ini. 

Merupakan anggota Dewan Penasihat PERADI (Perhimpunan Advokat Indonesia), 

aktif di ALA (Asean Law Association) Indonesia, Majelis Buddhyana Indonesia serta 

Dewan Kehormatan Ekayana Buddhist Centre. 

 

Memulai karirnya sebagai Pengacara di Hanafiah Soeharto Ponggawa (HSP), 

Jakarta, Indonesia pada tahun 1992-1994. Selanjutnya menjabat sebagai Konsultan 

di Deacons Graham & James (sebelumnya Sly & Weigall) Perth, Western Australia 

pada tahun 1995-1996, kemudian menjadi Penasihat Hukum Senior di PT Lontar 

Papyrus Pulp & Paper Industry, Jakarta, Indonesia pada tahun 1996-1998, menjabat 

sebagai Penasihat Hukum Senior di Asia Pulp & Paper Company Ltd, Singapura 

pada tahun 1998-1999, menjabat sebagai Kepala Divisi Legal di Asia Food & 

Property Ltd, Singapura pada tahun 1999-2000. Pada tahun 2000-2002 menjabat 

sebagai Direktur Legal di Asia Pulp & Paper Company Group, Jakarta, kemudian 

pada tahun 2002-2018 menjabat sebagai Direktur Senior/Kepala Divisi Corporate & 

Legal Affairs di Sinarmas Pulp & Paper Group of Companies, Jakarta, serta menjabat 

sebagai Penasihat di Yang & Co., Jakarta sejak tahun 2011. Selanjutnya menjabat 

sebagai Wakil Presiden Direktur di PT. Kura Kura Bali, Bali sejak tahun 2021.  

 

 

GATOT SUBROTO 

 

Gatot Subroto adalah warga Negara Indonesia dan lahir pada tanggal 21 Januari 

1960. Menjabat sebagai Komisaris Independen Perusahaan sejak tanggal 8 Juni 

2018. Menjabat juga sebagai anggota Dewan Komisaris di beberapa anak 

perusahaan. Pernah menjabat sebagai Komisaris di PT KMI Wire and Cable Tbk sejak 

Mei 2018 hingga 2019. 

 

Merupakan lulusan Akademi Angkatan Laut Angkatan XXVII tahun 1982 dan 

mengikuti pendidikan di Diklapa I (1986), Diklapa II (1989), Seskoad Angkatan 31 

(1995), Tar P-4 Tk. Nasional Angkatan 164 (1997), Sesko TNI TA 2004 dan PPRA 

Lemhannas Angkatan 42 (2008). 

 



 

Berkarir di militer sejak tahun 1982 dan menjalankan penugasan baik di dalam 

maupun di luar negeri, dengan jabatan terakhir sebagai Wadanjen Akademi TNI. 

Sebagai anggota Veteran Republik Indonesia dan selama dinas di TNI telah meraih 

19 penghargaan/tanda jasa diantaranya S.L. Seroja (1991), The United Nations 

Medal (1993), Tanda Jasa dari Negara Kamboja (1993), Bintang Jalasena Nararya 

(2007), Bintang Yudha Dharma Nararya (2015), Veteran Perdamaian Republik 

Indonesia (2016), Bintang Jalasena Pratama dan Bintang Yudha Dharma Pratama 

(2017).  

 

 

LUTFI DAHLAN 

 

Lutfi Dahlan adalah warga Negara Indonesia dan lahir pada tanggal 28 Februari 

1945. Menjabat sebagai Wakil Presiden Komisaris Perusahaan sejak tanggal 29 Juni 

2010, dimana sebelumnya menjabat sebagai Komisaris. Menjabat juga sebagai 

Komisaris di beberapa anak perusahaan.  

 

Mengikuti berbagai Pendidikan Militer pada tahun 1968 hingga 1993, di antaranya 

Akademi Angkatan Kepolisian tahun 1968 dan Lemhannas tahun 1993. Memperoleh 

gelar doktorandus dari Perguruan Tinggi Ilmu Kepolisian Jakarta tahun 1975. 

 

Memperoleh beberapa tanda jasa selama masa kariernya di Kepolisian Republik 

Indonesia, antara lain Bintang Dharma dan Bintang Bayangkara Pratama.  

 

Meniti karier di Kepolisian Republik Indonesia pada tahun 1968 dan pensiun tahun 

2000 sebagai Wakil Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia (WAKAPOLRI) dan 

Inspektur Jenderal Departemen Agama.  

 

 

RIS SUTARTO 

 

Ris Sutarto adalah warga Negara Indonesia dan lahir pada tanggal 16 Juli 1949. 

Menjabat sebagai Komisaris Independen Perusahaan sejak tanggal 24 Juni 2019. 

 

Mengikuti berbagai Pendidikan Militer diantaranya AKABRI pada tahun 1973 dan 

memperoleh gelar doktorandus dari Perguruan Tinggi Ilmu Kepolisian pada tahun 

1985. 

 

Aktif di Badan Intelejen Negara sebagai Tenaga Ahli Pendukung Satuan Tugas 

Penanggulangan Kejahatan Ekonomi Dalam dan Luar Negeri pada tahun 2011 dan 

berlanjut menjadi Staff Khusus Wakil Ketua MPR, DR Oesman Sapta pada tahun 

2015. Memperoleh beberapa tanda jasa antara lain Satya Lencana Seroja, Satya 

Lencana Dwija Sistha, Satya Lencana Karya Bakti, Satya Lencana Kes Tamtama, 

dan Satya Lencana Bhayangkara Naraya. 

 

 



 

Meniti karirnya di Kepolisian Republik Indonesia pada tahun 1974 hingga tahun 2005 

dengan jabatan terakhir sebagai Korsatgas Ganja Lakhar BNN pada tahun 2004 

dan Kadenma Mabes POLRI pada tahun 2005, dengan pangkat terakhir Kombes 

Polisi. Selanjutnya beralih status dari POLRI ke Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia, yaitu menjabat sebagai Direktur Intelejen Ditjen Imigrasi pada tahun 2006, 

Kepala Biro Kepegawaian Depkumham pada tahun 2009 dengan pangkat terakhir 

Pembina Utama Golongan IV E (PNS), Staf Khusus Menteri pada Kementerian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia pada tahun 2009, dan menjabat sebagai Widyaswara Luar 

Biasa pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia hingga saat ini. 

 

 

SRIYANTO MUNTASRAM 

 

Sriyanto Muntasram adalah warga Negara Indonesia dan lahir pada tanggal                 

28 Oktober 1950. Menjabat sebagai Komisaris Perusahaan sejak tanggal 24 Juni 

2019. Sebelumnya, menjabat sebagai Wakil Presiden Komisaris Perusahaan sejak 

tanggal 8 Juni 2018, sebagai Wakil Presiden Direktur Perusahaan sejak tanggal 24 

Juni 2011 hingga 2018 dan Direktur sejak tahun 2009 hingga 2011. Saat ini juga 

menjabat sebagai anggota Direksi dan Dewan Komisaris di beberapa anak 

perusahaan. 

 

Lulus dari AKABRI tahun 1974 dan selanjutnya aktif di TNI Angkatan Darat hingga 

2007 dengan 3 (tiga) jabatan terakhir sebagai Komandan Jenderal KOPASSUS, 

Panglima Kodam SILIWANGI dan Gubernur AKMIL dengan pangkat terakhir Mayor 

Jenderal TNI. 

 

Memperoleh berbagai tanda jasa, antara lain Bintang Kartika Eka Paksi Pratama, 

Bintang Yudha Dharma Pratama dan Bintang Yudha Dharma Nararya. Mengikuti 

kursus KRA XXXII Lemhannas pada tahun 2000. 

 

Menjabat sebagai Komisaris Independen di Asuransi Bumi Putera 1912 sejak Agustus 

2015 sampai dengan tanggal 21 Oktober 2016 dan sebagai Wakil Koordinator 

Pengelola Statuter Asuransi Bumi Putera 1912 sejak tanggal 21 Oktober 2016 hingga 

September 2018. Menjabat juga di beberapa anak perusahaan Indika Group 

sebagai Komisaris sejak tahun 2008 hingga saat ini.  

 

 

 

 

 

 

 


